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Abstrak 
 

  Penelitian ini menganalisis perkembangan kajian Public-Private Partnership 

(PPP) dalam pembangunan infrastruktur di negara-negara ASEAN pada periode 2005–

2025 menggunakan pendekatan bibliometrik. Metode yang digunakan bersifat 

kuantitatif deskriptif dengan sumber data utama dari Google Scholar dan SINTA, yang 

kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak Publish or Perish dan VOSviewer. 

Proses analisis mencakup identifikasi tren publikasi, pola sitasi, kolaborasi penulis, 

distribusi kata kunci, serta keterkaitan temuan akademik dengan implementasi Public 

Private Partnership (PPP) di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

tren peningkatan publikasi terkait Public Private Partnership (PPP) di ASEAN, 

dengan topik dominan meliputi kebijakan, pembiayaan, dan manajemen risiko proyek 

infrastruktur. Analisis co-authorship mengungkap terbentuknya beberapa kluster 

kolaborasi internasional, sedangkan analisis keyword co-occurrence menyoroti fokus 

pada aspek keberlanjutan, efisiensi, dan inovasi teknologi. Studi ini juga menemukan 

adanya ketimpangan keberhasilan implementasi Public Private Partnership (PPP) 

antarnegara, dipengaruhi oleh perbedaan kerangka regulasi, kapasitas institusional, 

dan tingkat keterlibatan sektor swasta. Temuan ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada pengembangan literatur akademik serta menjadi acuan bagi 

pemerintah, investor, dan pemangku kepentingan dalam merumuskan strategi Public 

Private Partnership (PPP) yang lebih efektif dan berkelanjutan di kawasan ASEAN. 

Kata kunci : ASEAN, Bibliometrik, Kemitraan Publik-Swasta, Pengembangan 

infrastruktur, Publish or Perish, VOSviewer. 
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Abstract 
 

  This study analyzes the development of research on Public-Private Partnership 

(PPP) in infrastructure development within ASEAN countries during the 2005–2025 

period using a bibliometric approach. The research employs a quantitative descriptive 

method with primary data obtained from Google Scholar and SINTA, analyzed using 

Publish or Perish and VOSviewer software. The analysis covers publication trends, 

citation patterns, author collaboration networks, keyword distribution, and the linkage 

between academic findings and real-world Public-Private Partnership (PPP) 

implementation. The results indicate an upward trend in Public Private Partnership 

(PPP) related publications in ASEAN, with dominant topics including policy, 

financing, and infrastructure project risk management. Co-authorship analysis reveals 

several clusters of international collaboration, while keyword co-occurrence analysis 

highlights a focus on sustainability, efficiency, and technological innovation. The study 

also identifies disparities in Public Private Partnership (PPP) implementation success 

among countries, influenced by differences in regulatory frameworks, institutional 

capacity, and private sector participation. These findings are expected to contribute 

to the academic literature and serve as a reference for governments, investors, and 

stakeholders in formulating more effective and sustainable Public Private Partnership 

(PPP) strategies in the ASEAN region. 

Keywords:  ASEAN, Bibliometrics, Infrastructure development, Publish or Perish, 

Public Private Partnership, VOSviewer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bibliometrik merupakan suatu pendekatan analisis kuantitatif yang digunakan 

dalam studi ilmiah untuk mengevaluasi pola publikasi, tren riset, serta dampak 

akademik dalam suatu disiplin ilmu. Metode ini mengukur berbagai indikator, seperti 

jumlah publikasi, jumlah sitasi, pola kolaborasi antar lembaga atau penulis, serta 

struktur jaringan keilmuan, guna memahami perkembangan dan dinamika 

pengetahuan dalam suatu bidang (Kurdi, M. S. & Kurdi, 2021).  

Dalam konteks evaluasi penelitian dan kebijakan ilmiah, bibliometrik memiliki 

peran strategis dalam mengidentifikasi kontribusi ilmiah suatu individu, institusi, atau 

negara, serta dalam menilai relevansi dan dampak suatu karya terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan. Indikator utama dalam bibliometrik mencakup jumlah publikasi 

sebagai ukuran produktivitas akademik, jumlah sitasi sebagai indikator tingkat 

pengaruh suatu karya, serta h-index yang mengintegrasikan aspek produktivitas dan 

dampak ilmiah (Srikandina, 2024). Selain itu, analisis kolaborasi ilmiah 

memungkinkan pemetaan jejaring peneliti, sedangkan studi bibliometrik pada jurnal 

atau konferensi dapat mengidentifikasi sumber publikasi yang memiliki pengaruh 

signifikan dalam suatu disiplin. Sebagai metode yang berkembang seiring kemajuan 

teknologi informasi, bibliometrik semakin banyak diterapkan dalam pemetaan 

penelitian, perencanaan strategi ilmiah, serta penentuan arah kebijakan penelitian yang 

berbasis data kuantitatif (Ellegaard & Wallin, 2015).
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Salah satu studi bibliometrik terkenal adalah karya Pritchard (1969), yang 

mendefinisikan bibliometrik sebagai "penggunaan metode matematika dan statistik 

untuk menganalisis buku, artikel, dan bentuk komunikasi tertulis lainnya". Meskipun 

memiliki keterbatasan, bibliometrik tetap menjadi alat yang kuat untuk memahami 

dinamika penelitian ilmiah. Dengan perkembangan teknologi dan ketersediaan data 

yang lebih besar, bibliometrik terus berevolusi untuk memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang dunia akademik. Dalam konteks evaluasi dan perencanaan 

penelitian, bibliometrik menjadi landasan penting yang membantu peneliti, institusi, 

dan pembuat kebijakan dalam mengambil keputusan yang informatif dan strategis 

(Muhammad, I. & Triansyah, F. A, 2023).  

Pembangunan infrastruktur yang efektif dan efisien merupakan salah satu 

faktor kunci dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di negara-negara ASEAN (Asian Development Bank, 2022). 

Infrastruktur yang memadai, seperti transportasi, energi, dan telekomunikasi, tidak 

hanya mendukung aktivitas ekonomi tetapi juga memperkuat daya saing regional di 

era globalisasi (World Bank, 2022). Namun, tantangan utama yang dihadapi oleh 

banyak negara ASEAN adalah keterbatasan anggaran pemerintah untuk membiayai 

proyek-proyek infrastruktur yang berskala besar dan kompleks (OECD, 2022). Hal ini 

diperparah oleh tingginya biaya investasi dan risiko yang terkait dengan proyek 

infrastruktur, terutama di negara berkembang (Flyvbjerg, 2022). 

Public private partnership (PPP) atau kemitraan pemerintah swasta telah   

berkembang sejak zaman kuno, dimulai dari kolaborasi antara pemerintah Romawi 

dengan swasta untuk membangun infrastruktur seperti jalan dan saluran air 

(Manullang, 2024). Pada Abad Pertengahan, model serupa digunakan untuk 
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membangun gereja dan pasar. Revolusi Industri pada abad ke-18 dan 19 mempercepat 

penggunaan public private partnership (PPP), terutama dalam pembangunan rel kereta 

api dan jaringan listrik. Abad ke-20 menandai era modern public private partnership 

(PPP), dengan Inggris dan Amerika Serikat mempopulerkan model ini melalui 

privatisasi dan proyek-proyek infrastruktur besar. Pada abad ke-21, public private 

partnership (PPP) menjadi global, dengan negara-negara berkembang mengadopsinya 

untuk mengatasi keterbatasan anggaran. Di Indonesia, public private partnership 

(PPP) mulai diterapkan secara formal pada 1990-an, dengan proyek jalan tol dan 

pembangkit listrik. Meskipun public private partnership (PPP) menawarkan solusi 

pembiayaan infrastruktur, tantangan seperti transparansi dan pembagian risiko tetap 

perlu diatasi. Ke depan, Public private partnership (PPP) diharapkan dapat beradaptasi 

dengan inovasi teknologi dan kebutuhan pembangunan berkelanjutan (Delmon, 2017). 

Public private partnership (PPP) menawarkan keunggulan dibandingkan 

skema pembiayaan lainnya, seperti pembiayaan penuh oleh pemerintah, privatisasi, 

dan pinjaman luar negeri. Dibandingkan dengan pembiayaan pemerintah, PPP lebih 

efisien karena risiko dan biaya proyek terbagi, sementara sektor swasta membawa 

keahlian manajerial, inovasi teknologi, dan insentif kinerja (Maramis, J. B, 2018). 

Dalam perbandingan dengan privatisasi penuh, public private partnership 

(PPP) memungkinkan pemerintah mempertahankan kendali atas aset strategis serta 

memastikan keterjangkauan layanan melalui regulasi. Sementara itu, dibandingkan 

dengan pinjaman luar negeri, public private partnership (PPP) tidak meningkatkan 

beban utang negara dan mendorong efisiensi operasional melalui mekanisme pasar. 

Dengan demikian, public private partnership (PPP) menjadi alternatif berkelanjutan 

dan adaptif dalam pembangunan infrastruktur (Asian Development Bank, 2020).   



4 

 

 

 

Berikut tabel perbandingan antar skema yang bisa di pakai untuk pembangunan 

infrastuktur negara  

Tabel 1. Perbandingan Skema Public Private Partnership (PPP) dan yang lain. 

 

 

Sumber: Asian Development Bank, (2020). 

Tabel tersebut membandingkan empat skema pembiayaan proyek infrastruktur, 

yaitu Public Private Partnership (PPP), pembiayaan penuh oleh pemerintah, 

pembiayaan privat penuh, dan pinjaman luar negeri, dilihat dari beban keuangan, 

risiko, kontrol pemerintah, kualitas layanan, dan kecepatan proyek. Skema public 

private patneship menawarkan beban keuangan yang lebih ringan bagi APBN karena 

sebagian besar biaya ditanggung swasta, risiko dibagi antara pemerintah dan swasta, 

kontrol pemerintah tetap terjaga, kualitas layanan cenderung tinggi berkat insentif 

swasta, serta kecepatan proyek relatif cepat. Sebaliknya, pembiayaan penuh oleh 

Aspek 

Public 

Private 

Partnership 

Pembiayaan 

Penuh oleh 

Pemerintah 

Privat 

penuh 

Pinjaman 

luar negeri 

Beban 

Keuangan 

Dibiayai 

swasta, 

ringan 

APBN 

Beban penuh 

pada 

APBN/APBD 

Tidak ada 

beban 

pemerintah 

Menambah 

hutang negara 

Resiko Dibagi 

antara 

pemerintah-

swasta 

Seluruh risiko 

pada 

pemerintah 

Seluruh 

risiko pada 

swasta 

Seluruh risiko 

pada 

pemerintah 

Kontrol 

Pemerintah 

Tetap ada Penuh Hilang Tetap ada 

Kualitas 

Layanan 

Tinggi 

(karena 

insentif 

swasta) 

Bergantung 

pada kapasitas 

pemerintah 

Tinggi (tapi 

mahal) 

Bergantung 

pada 

pemerintah 

Kecepatan 

Proyek 

Cepat Lambat 

(tergantung 

anggaran) 

Cepat Lambat proses 

peminjaman 



5 

 

 

 

pemerintah menempatkan seluruh beban dan risiko pada APBN/APBD, kontrol penuh 

ada di tangan pemerintah, namun kualitas dan kecepatan bergantung pada kapasitas 

serta ketersediaan anggaran. Sementara itu, skema privat penuh menghilangkan beban 

keuangan pemerintah dan seluruh risiko berada di pihak swasta, menghasilkan layanan 

berkualitas tinggi namun sering kali dengan biaya mahal dan tanpa kontrol pemerintah. 

Adapun pinjaman luar negeri memungkinkan pemerintah mempertahankan kontrol, 

tetapi menambah utang negara, menempatkan seluruh risiko pada pemerintah, kualitas 

layanan bergantung pada kapasitas pemerintah, dan proses proyek cenderung lambat 

akibat prosedur peminjaman. 

Negara-negara seperti Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina telah 

mengembangkan regulasi dan kebijakan yang mendukung implementasi public private 

patnership. Namun, tingkat keberhasilan dan efektivitas penerapan public private 

patnership (PPP) bervariasi di setiap negara, tergantung pada faktor-faktor seperti 

kebijakan pemerintah, mekanisme pendanaan, tata kelola proyek, dan keterlibatan 

pemangku kepentingan. Sebagai contoh, Malaysia dan Singapura baru-baru ini 

mengumumkan kesepakatan untuk meluncurkan zona ekonomi khusus di Johor, yang 

bertujuan untuk menarik investasi global dan memfasilitasi arus barang dan orang di 

perbatasan mereka (apnews.com, 2025). 

Meskipun public private partnership (PPP) telah menjadi strategi utama dalam 

pembangunan infrastruktur di negara-negara ASEAN, beberapa permasalahan kritis 

masih menjadi tantangan dalam implementasinya. Pertama, variasi kebijakan dan 

regulasi antar negara menciptakan ketidakseragaman dalam kerangka hukum dan tata 

kelola PPP, yang dapat menghambat kolaborasi lintas batas dan mengurangi minat 

investasi sektor swasta (Nguyen & Tran, 2022). Misalnya, Singapura dan Malaysia 



6 

 

 

 

telah mengembangkan kerangka regulasi yang komprehensif, sementara negara seperti 

Indonesia dan Filipina masih menghadapi tantangan dalam hal transparansi dan 

konsistensi kebijakan (Ameyaw & Chan, 2022).   

Kurangnya keterlibatan sektor swasta dalam proyek-proyek public private 

partnership (PPP) menjadi isu yang signifikan. Hal ini sering disebabkan oleh persepsi 

risiko yang tinggi, ketidakpastian regulasi, dan rendahnya tingkat kepercayaan 

terhadap institusi pemerintah (Hammami et al., 2022). Insentif finansial dan jaminan 

pemerintah seringkali menjadi penghalang utama bagi partisipasi swasta dalam proyek 

infrastruktur skala besar. Studi oleh Lim dan Lee (2022), menyebut ketimpangan 

dalam efektivitas proyek Public-Private Partnership (PPP) juga menjadi masalah yang 

mencolok. Beberapa negara seperti Singapura dan Thailand telah berhasil 

mengimplementasikan proyek public private partnership (PPP) dengan tingkat 

keberhasilan yang tinggi, sementara negara lain seperti Kamboja dan Laos masih 

menghadapi kendala kapasitas teknis dan manajemen risiko (Chan et al., 2022). 

Ketimpangan ini tidak hanya mencerminkan perbedaan kapasitas institusional tetapi 

juga kesenjangan dalam pembagian risiko dan manfaat antara pemerintah dan sektor 

swasta (Yescombe, 2022). 

Menurut laporan Asian Development Bank, kebutuhan investasi infrastruktur 

di Asia Tenggara diperkirakan mencapai USD 210 miliar per tahun hingga 2030 untuk 

memenuhi tuntutan pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif (ADB, 2023). Data 

dari World Bank (2023), juga menunjukkan bahwa negara-negara ASEAN mengalami 

pertumbuhan ekonomi rata-rata 5% per tahun, yang mendorong kebutuhan akan 

infrastruktur yang lebih baik, terutama di sektor transportasi, energi, dan 

telekomunikasi. Namun, keterbatasan anggaran pemerintah seringkali menjadi 
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hambatan utama dalam memenuhi kebutuhan tersebut, sehingga skema public private 

partnership (PPP) menjadi alternatif yang semakin populer. Hal ini mencerminkan 

prioritas regional dalam mengatasi tantangan mobilitas dan konektivitas. Data dari 

Kementerian Pekerjaan Umum di beberapa negara ASEAN juga menunjukkan bahwa 

lebih dari 30 proyek infrastruktur besar telah dilaksanakan dengan skema public 

private partnership (PPP) sejak tahun 2010, dengan total investasi mencapai lebih dari 

USD 15 miliar (ASEAN Infrastructure Report, 2023).  

Beberapa proyek infrastruktur di Indonesia telah berhasil diimplementasikan 

melalui skema public private partnership (PPP). Misalnya, pembangunan Pelabuhan 

Kuala Tanjung di Sumatera Utara dilakukan melalui skema Kerjasama Pemerintah 

dengan Badan Usaha (KPBU) untuk menjadikannya pelabuhan hub internasional yang 

bersaing di jalur strategis perdagangan di Selat Malaka (Ardian, M. T, 2020).  

Pembangunan Jalan Tol Layang Jakarta-Cikampek II, yang bertujuan mengatasi 

kemacetan di jalan tol eksisting. Proyek sepanjang 36,4 km ini menggunakan skema 

Build-Operate-Transfer (BOT), dimana pihak swasta membangun dan 

mengoperasikan infrastruktur tersebut selama jangka waktu tertentu sebelum 

diserahkan kembali kepada pemerintah, Skotlandia telah mengadopsi skema public 

private partnership (PPP) dalam sektor pengolahan air limbah (UU NO 38, 2004).  

Di wilayah Skotlandia Timur, dua perusahaan swasta, Stirling Water dan 

Caledonian Environmental Services (CES), bertanggung jawab atas pengolahan air 

limbah. Stirling Water, konsorsium yang terdiri dari tiga perusahaan, menggunakan 

skema Build-Operate-Transfer (BOT) untuk merancang, membangun, 

mengoperasikan, dan memelihara fasilitas pengolahan air limbah selama 30 tahun 

sebelum menyerahkannya kembali kepada pemerintah. Sementara itu, CES 
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menandatangani kontrak selama 40 tahun untuk meningkatkan kualitas air antara kota 

Kelty dan Leven. Pemerintah berperan sebagai regulator yang mengontrol kualitas dan 

performa fasilitas tersebut serta menetapkan tarif layanan setelah berkonsultasi dengan 

pihak terkait (Adi Kurniadi, 2020). 

Survei yang dilakukan oleh lembaga riset independen di Malaysia (2023), 

menunjukkan bahwa 75% masyarakat mendukung penggunaan model public private 

partnership (PPP) untuk pembangunan infrastruktur, dengan harapan dapat 

meningkatkan kualitas layanan publik. Dukungan publik ini menjadi indikator penting 

bagi keberlanjutan dan legitimasi proyek-proyek public private partnership (PPP) di 

kawasan ASEAN. 

Skema public private partnership (PPP) telah diadopsi sebagai alternatif 

pembiayaan dan pelaksanaan proyek infrastruktur di negara ASEAN (ADB, 2022). 

Public private partnership (PPP) merupakan bentuk kerja sama antara pemerintah dan 

sektor swasta dalam penyediaan layanan publik dan infrastruktur, dimana kedua belah 

pihak berbagi risiko, biaya, dan manfaat proyek tersebut (Anago, J. C, 2022). Skema 

ini diharapkan dapat mengurangi beban fiskal pemerintah sekaligus memanfaatkan 

keahlian, teknologi, dan efisiensi yang dimiliki oleh sektor swasta (Yescombe, 2022). 

Meskipun public private patneship (PPP) diimplementasikan di beberapa 

negara ASEAN seperti Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand, tingkat 

keberhasilannya bervariasi tergantung pada kesiapan regulasi, kapasitas institusional, 

dan lingkungan investasi di masing-masing negara (Hammami dkk, 2022).  Singapura 

dan Malaysia dianggap relatif sukses dalam menerapkan public private partnership 

(PPP) karena didukung oleh kerangka regulasi yang jelas dan kapasitas pemerintah 

yang kuat (Chan et al., 2022). Sementara itu, negara seperti Indonesia dan Filipina 
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masih menghadapi tantangan dalam hal transparansi, akuntabilitas, dan pembagian 

risiko yang seimbang antara pemerintah dan swasta (Ameyaw & Chan, 2022).  

Implementasi public private partnership (PPP) di ASEAN masih menghadapi 

berbagai tantangan. Data dari laporan OECD (2023) menunjukkan bahwa 40% proyek 

public private partnership (PPP) di negara-negara ASEAN mengalami keterlambatan 

dan pembengkakan biaya, seringkali disebabkan oleh kurangnya koordinasi antara 

pemangku kepentingan dan ketidak jelasan dalam pembagian risiko. Selain itu, hasil 

analisis bibliometrik menunjukkan bahwa hanya 20% dari penelitian yang membahas 

tantangan dan solusi dalam implementasi public private partnership (PPP), 

menunjukkan adanya kekurangan dalam literatur yang ada (Esperilla-Niño-de-

Guzmán, 2024). Hal ini mengindikasikan perlunya penelitian lebih mendalam untuk 

mengidentifikasi best practices dan mengatasi hambatan struktural dalam penerapan 

public private partnership (PPP). Dengan demikian, meskipun public private 

partnership (PPP) telah menjadi instrumen penting dalam pembangunan infrastruktur 

di ASEAN, upaya untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutannya harus terus 

dilakukan melalui perbaikan regulasi, peningkatan kapasitas institusional, dan 

penelitian yang lebih komprehensif. 
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Berikut adalah gambar yang memperlihatkan jurnal yang membahas public 

private partnership antar negara di ASEAN. 

Gambar 1. Diagram Jumlah Jurnal Negara-Negara ASEAN dan luar ASEAN dari 

tahun 2005-2025 

 

Sumber : Google Scholar yang di olah oleh penulis, (2025).  

 

Diagram ilustrasi menunjukkan perbandingan jumlah jurnal yang membahas 

negara-negara ASEAN dengan jurnal yang membahas kawasan non-ASEAN. 

Berdasarkan grafik tersebut, terdapat 159 jurnal yang membahas kawasan ASEAN, 

yang secara signifikan lebih banyak dibandingkan dengan 50 jurnal yang membahas 

kawasan non-ASEAN. Hal ini menunjukkan bahwa fokus penelitian atau kajian dalam 

konteks ini lebih penting bagi negara-negara ASEAN, baik sebagai individu maupun 

sebagai entitas regional. Angka yang signifikan ini menunjukkan tingkat perhatian 

akademis terhadap isu, perkembangan, dan peristiwa yang terjadi di Asia Tenggara. 

Di sisi lain, meskipun terdapat beberapa jurnal yang membahas topik di luar ASEAN, 

namun jurnal-jurnal tersebut tetap menonjolkan adanya konteks global sebagai bahan 

pembanding atau bahan analisis. 

Penelitian bertopik public private partnership (PPP) dalam pembangunan 

infrastruktur negara-negara ASEAN masih relatif terbatas, terutama yang 
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menggunakan pendekatan analisis bibliometrik. Hal ini menyebabkan sulitnya 

menemukan contoh-contoh penelitian terdahulu yang secara khusus mengkaji topik 

tersebut melalui metode bibliometrik. Oleh karena itu, kebaruan dari penelitian ini 

terletak pada pendekatan yang digunakan, yakni analisis bibliometrik, yang bertujuan 

untuk mengevaluasi dan memetakan perkembangan literatur internasional terkait 

public private partnership (PPP) dalam pembangunan infrastruktur di kawasan 

ASEAN selama kurun waktu 2005 hingga 2025.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana sitasi pada artikel Public-Private Partnership (PPP) di negara 

ASEAN dari tahun 2005-2025 ? 

2. Bagaimana tren publikasi artikel Public-Private Partnership (PPP) di 

negara ASEAN dari tahun 2005-2025 ? 

3. Bagaimana kolaborasi author pada artikel Public-Private Partnership 

(PPP) di negara ASEAN dari tahun 2005-2025 ? 

4. Bagaimana trend terms judul pada artikel Public-Private Partnership (PPP) 

di negara ASEAN dari tahun 2005-2025 ? 

5. Bagaimana trend terms author keywords pada artikel ? 

6. Bagaimana trend terms abstrak pada artikel public private partnership 

(PPP) di negara ASEA dari tahun 2005-2025 ? 

7. Bagaimana statistik negara pada artikel public private partnership (PPP) di 

negara ASEAN dari tahun 2005-2025 ? 

8. Bagaimana hubugan public private partnership dan Inprastruktur negara 

ASEAN dari  tahun 2005-2025 ? 
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1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui sitasi pada artikel public private partnership (PPP) di 

negara ASEAN dari tahun 2005-2025. 

2. Untuk mengetahui tren publikasi artikel public private partnership (PPP) 

di negara ASEAN dari tahun 2005-2025. 

3. Untuk mengetahui kolaborasi author pada artikel public private 

partnership (PPP) di negara ASEAN dari tahun 2005-2025. 

4. Untuk mengetahui trend terms judul pada artikel public private partnership 

(PPP) di negara  ASEAN dari tahun  2005-2025. 

5. Untuk mengetahui trend terms author keywords pada artikel.  

6. Untuk mengetahui trend terms abstrak pada artikel public private 

partnership (PPP) di negara ASEAN dari tahun 2005-2025. 

7. Untuk mengetahui statistik negara pada artikel public private partnership 

(PPP) di negara ASEAN dari tahun 2005-2025. 

8. Untuk melihat hubugan public private partnership dan Inprastruktur negara 

ASEAN dari  tahun 2005-2025. 

 

1.4. Manfaat 

Penelitian ini memiliki 2 manfaat antara lain: 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian akademik mengenai 

skema public private partnership (PPP) di negara-negara ASEAN dengan pendekatan 

analisis bibliometrik. Hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai pola 

kerja sama antara sektor publik dan swasta dalam pembangunan infrastruktur, 
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memberikan pemetaan tren penelitian, serta mengidentifikasi celah penelitian yang 

masih perlu dieksplorasi lebih lanjut. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi akademisi dalam memahami perkembangan teori terkait kebijakan public private 

partnership (PPP) di berbagai negara ASEAN. 

1.4.2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini memberikan manfaat bagi pemerintah, investor, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam memahami dinamika public private partnership (PPP) 

yang telah diterapkan di berbagai negara ASEAN. Analisis bibliometrik yang 

digunakan di penelitian ini dapat mengungkap praktek terbaik (best practices), 

tantangan, serta peluang yang dapat dijadikan acuan dalam merancang kebijakan 

pembangunan infrastruktur yang lebih efektif dan berkelanjutan. hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan dalam 

mengoptimalkan peran swasta dalam pembangunan infrastruktur, guna meningkatkan 

efisiensi dan kualitas layanan publik. 
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